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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal pola bilangan kelas VIII di SMP Negeri 1 Lahusa dan 2) Mengetahui 

faktor dalam menyelesaikan soal pola bilangan kelas VIII di SMP Negeri 1 Lahusa. 

Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah pendekatan deskriptif dan jenis kualitatif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Lahusa, berjumlah 24 

siswa., penyajian data (Data Display), menarik kesimpulan (verifikasi). Hasil penelitian 

menunjukkan siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Lahusa pada materi pola bilangan 

teridentifikasi memiliki 9 siswa kesulitan dalam penggunaan konsep, 13 siswa yang 

kesulitan dalam perhitungan, kesulitan dalam penggunaan konsep dengan persentase 

38%, siswa yang kesulitan dalam perhitungan dengan persentase 54%, siswa yang 

kesulitan dalam memahami soal dengan persentase 63%. Dapat disimpulkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Lahusa pada materi pola 

bilangan masih mengalami kesulitan dalam penggunaan konsep, pada perhitungan dan 

cara memahami soal. Saran yang diajukan peneliti adalah 1) Hendaknya guru matematika 

lebih sering memberikan latihan kepada siswa dalam menyelesaikan operasi hitung dan 

penggunaan metode penyelesaian terutama pada pola bilangan 2) Diharapkan kepada 

siswa agar termotivasi dalam belajar matematika dan menghilangkan anggapan yang 

salah terhadap matematika sehingga lebih fokus dalam belajar matematika sehingga lebih 

memahami materi yang diajarkan. 

Kata Kunci: Kesulitan; Siswa; Pola Bilangan  

Abstract 

The problem of this research is the difficulty of class VIII students in solving pola bilangan 

problems. The aims of this research were 1) to determine the difficulties experienced by students in 

solving pola bilangan at SMP Negeri 1 Lahusa and 2) to find out the factors causing students' 

difficulties in solving pola bilangan at SMP Negeri 1 Lahusa. The approach and type of this 
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research is a descriptive approach and a qualitative type. The subjects in this research were class 

VIII students at SMP Negeri 1 Lahusa, totaling 24 students. This research instrument used data 

reduction, data presentation (Data Display), drawing conclusions (verification). The results of the 

research showed that 9 students in class concepts, 13 students had difficulty in calculations, and 15 

students had difficulty understanding questions. students who have difficulty in understanding 

questions with a percentage of 63%. It can be concluded that the results of the research show that 

class VIII students at SMP Negeri 1 Lahusa in the pola bilangan material are still experience 

difficulty in using concepts, calculating and understanding questions. by researchers are 1) 

Mathematics teachers should provide more frequently training for students in completing 

arithmetic operations and using solving methods, especially for pola bilangan. 2) It is hoped that 

students will be motivated in learning mathematics and eliminate wrong assumptions about 

mathematics so that they can focus more on studying mathematics so that they better understand 

the material being taught. 

Key words: Student; Difficulties; Number Pattern 

A. Pendahuluan 

Kehidupan sehari-hari lebih 

bergantung pada pendidikan daripada hal 

lainnya. Pengembangan kognitif dan 

psikomotorik yang berlangsung terus-

menerus dan terstruktur dapat dicapai oleh 

setiap orang melalui pendidikan. Menurut 

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

 

Pendidikan salah satu prioritas 

utama dalam pembangunan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia, maka dengan itu untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya. Menurut Trianto (2009:1) 

“Pendidikan yang mampu mendukung 

pembangunan di masa mendatang adalah 

pendidikan yang mampu mengembangkan 

potensi peserta didik, sehingga yang 

bersangkutan mampu menghadapi dan 

memecahkan problema kehidupan yang 

dihadapinya”. Oleh karena itu, perubahan 

atau perkembangan pendidikan menjadi 

masalah utama dalam pembelajaran, 

khususnya pembelajaran matematika. Pada 

kurikulum yang berlaku saat ini yaitu 

kurikulum 2013, siswa di tuntut agar 

mampu mengkonstruksi sendiri 

kemampuan yang diperlukannya melalui 

kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi dan 

menyimpulkan.  

Dengan tuntutan kurikulum 2013 ini, 

banyak siswa yang tidak mampu mengikuti 

proses pembelajaran matematika dengan 

baik. Kebanyakan siswa masih belum 

terbiasa mengkonstruksi sendiri 
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kemampuannya dan mereka sudah terbiasa 

pada proses pembelajaran sebelumnya 

yang masih bergantung sepenuhnya dari 

informasi yang dijelaskan oleh guru. Selain 

itu, siswa beranggapan bahwa rumus-

rumus matematika itu hanya perlu dihafal 

maka akan dapat mengaplikasikan rumus-

rumus tersebut dalam menyelesaikan soal 

pola bilangan. 

Pola dan struktur, serta transformasi 

dan ruang, merupakan fokus utama 

matematika. Ilmu angka dan gambar 

merupakan sebutan sehari-hari lain untuk 

matematika, dan semua orang 

memahaminya sebagai disiplin ilmu yang 

eksak. Hal yang sama berlaku untuk aljabar 

linear, cabang matematika yang berkaitan 

dengan studi transformasi linear dan pola 

angka serta solusinya. Subjek aljabar linear 

merupakan hal mendasar bagi hampir 

setiap bidang matematika. Pola angka 

dapat berupa susunan angka yang 

bentuknya teratur atau angka itu sendiri 

yang terdiri dari banyak angka yang 

membentuk suatu pola. Menurut 

Runtukahu dan Kandou, matematika 

adalah informasi yang sangat terorganisasi, 

jadi jika Anda tidak memahami satu 

bagiannya, Anda tidak akan dapat 

memahami bagian lainnya (Sholekah et al, 

2017).  

Karakter abstrak matematika 

merupakan akar penyebab kesulitan siswa 

dalam mata pelajaran tersebut, menurut 

pengamatan (Sartika 2019). Para peneliti 

menemukan bahwa banyak siswa kesulitan 

memecahkan masalah yang melibatkan 

pola numerik berdasarkan pengamatan 

mereka terhadap instruksi kelas. Siswa 

terus menganggap matematika sebagai 

sesuatu yang menantang, terbukti dari 

kesalahan mereka dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru.  

Kekeliruan yang dilakukan siswa dalam 

mengerjakan soal menandakan adanya 

kesulitan yang dihadapi siswa  terkait 

tentang pola bilangan persegi, pola 

bilangan persegi panjang, pola bilangan 

Fibonacci. Kemudian siswa masih kurang 

menguasai konsep pola bilangan operasi 

perkalian, pengurangan, dan penambahan 

seperti; negatif dikali negatif ((-) x (-)), 

positif dikali positif ((+) x (+)), negatif dikali 

positif ((-) x (+)), dan negatif ditambah 

negative ((-)+(-)) negatif kurang negatif ((-) 

– (-)), negatif di kurang positif ((-) – (+)), 

positif dibagi positif ((-) : (-)), negatif dibagi 

positif ((-) : (+)) dan siswa kurang mampu 

mengklarifikasikan objek yang diketahui 

dalam soal dengan metode yang tepat. 

Sehingga peneliti menyatakan bahwa siswa 

belum mencapai hasil yang diharapkan, 

siswa kesulitan belajar dalam 

menyelesaikan soal pada materi pola 

bilangan baik dari pada proses pengerjaan 

maupun hasil yang di capai belum 

menunjukkan hasil yang diharapkan.Hal 

ini pun dapat di lihat dari hasil pengerjaan 
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siswa pada gambar berikut: 

Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa 

 
   Sumber : Data Observasi 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kesulitan Siswa 

Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Soal 

PolaBilangan Di SMP Negeri 1 Lahusa.” 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan dengan 

menggunakan data yang terkumpul dan 

tergolong penelitian kualitatif dengan 

menggunakan teknik penelitian deskriptif. 

Untuk menjawab permasalahan yang 

menjadi pokok bahasan masalah penelitian 

sebagaimana telah disebutkan, maka 

dilakukanlah. Penelitian ini mengkaji 

informasi yang bersumber dari lembar 

jawaban siswa kelas VIII tahun ajaran 2023–

2024 di SMP Negeri 1 Lahusa. Sugyono 

(2012:8) menyatakan bahwa “Metode 

penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang bersifat naturalistik karena 

penelitian dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting)”. Penelitian 

deskriptif merupakan salah satu bagian dari 

penelitian kualitatif. Sukardi (2007:162-163) 

mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai 

“Metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan objek atau pokok bahasan 

yang diteliti menurut apa adanya, dengan 

tujuan untuk menguraikan secara sistematis 

fakta-fakta dan ciri-ciri objek yang diteliti 

secara tepat dalam bentuk kalimat atau kata-

kata”. 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang 

lengkap digunakan teknik pengumpulan 

data yang sesuai. Adapun teknik yang 

digunakan adalah teknik dokumentasi  

dalam bentuk tes hasil belajar dan 

wawancara. 

 

1. Tes Hasil Belajar 
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Menggunakan kisi-kisi pertanyaan 

dengan materi pola numerik, terdapat lima 

pertanyaan pilihan ganda yang 

membentuk ujian capaian pembelajaran. 

Mengetahui seberapa sulit bagi siswa 

untuk menyelesaikan soal pola numerik 

merupakan tujuan utama ujian. Menurut 

Arikunto (2018), ujian adalah suatu 

percobaan yang telah diulang-ulang untuk 

memastikan keabsahannya. Selanjutnya, 

validator memvalidasi ujian tersebut 

sebelum diberikan kepada peserta studi. 

Berikut ini adalah penyajian ujian oleh 

peneliti untuk memudahkan Anda:  

Berdasarkan dari hasil 

pengumpulan data dari hasil tes kesulitan 

siswa maka akan dihitung berapa hasil 

presentasenya dengan menggunakan 

rumus (Sudijono, 2008: 43), sebagai berikut: 

2. Wawancara 

Bahasa Indonesia: Melaksanakan 

wawancara memerlukan diskusi dengan 

informan dan narasumber untuk 

mendapatkan informasi yang tepat tentang 

isu yang sedang diselidiki. Ketika 

melakukan penelitian, wawancara tidak 

terstruktur adalah metode pilihan untuk 

mengumpulkan informasi. Esterberg 

mendefinisikan wawancara tidak 

terstruktur sebagai wawancara di mana 

peneliti tidak mengikuti kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya dan kaku, tetapi 

memberikan ide umum tentang pertanyaan 

yang akan diajukan untuk mengumpulkan 

informasi (Sugiyono, 2016:233). Kami ingin 

mempelajari lebih lanjut tentang faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap 

kesulitan siswa dengan konten pola 

bilangan dengan melakukan wawancara 

ini. Siswa di kelas delapan di SMP Negeri 1 

Lahusa berpartisipasi dalam wawancara. 

Untuk memastikan bahwa wawancara akan 

berjalan ke arah topik studi, aturan 

wawancara dikembangkan sebelum proses 

kegiatan wawancara dimulai. Beberapa 

siswa mengalami kesulitan menangani 

masalah yang melibatkan pola numerik, 

dan siswa yang ditanyai mencerminkan hal 

itu. 

Data Analisis Data 

Mengacu pada Miles dan 

Hubberman dalam Yusuf (2013:411-412), 

pendekatan berikut digunakan sebagai 

teknik pengolahan data pada penelitian 

kualitatif: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti memilih 

informasi tertentu dari catatan lapangan 

tertulis dan membuatnya lebih mudah 

dipahami dan digunakan. Ini berarti bahwa 

minimisasi data terjadi saat investigasi 

sedang berlangsung. Untuk membuat 

laporan atau catatan lapangan sebagai 

bahan "mentah" lebih pendek, lebih 

ringkas, dan lebih sistematis, sehingga 

mudah diatur, data harus direduksi, 

diringkas, dipilih, difokuskan, pada item 
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yang relevan, dan dicari tema atau polanya. 

Reduksi data memfasilitasi kemampuan 

peneliti untuk mengembalikan data yang 

dikumpulkan bila perlu dan memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang temuan 

observasi. Peneliti dalam hal ini memeriksa 

dan mengevaluasi nilai ujian untuk 

mengidentifikasi area yang mungkin 

menjadi kendala siswa. 

 

2. Penyajian Data 

Dalam pengertian ini, tampilan 

adalah kumpulan data yang dikompilasi 

dan diatur yang memungkinkan inferensi 

dan tindakan selanjutnya. Tampilan data 

dari suatu fenomena dapat memberikan 

gambaran tentang apa yang sedang terjadi 

atau sedang dilakukan. Menurut 

pemahaman individu terhadap nilai tabel, 

kriteria ini juga akan membantu dalam 

analisis lebih lanjut. Berdasarkan 

tanggapan siswa dalam wawancara, 

peneliti mengidentifikasi elemen yang 

berkontribusi terhadap kesulitan mereka 

saat memecahkan masalah yang melibatkan 

pola numerik. 

3. Menarik Kesimpulan 

Langkah pertama dari setiap 

proyek penelitian adalah mengumpulkan 

data berkualitas. Untuk melakukannya, 

peneliti perlu mencari pola, tema, 

hubungan, kesamaan, kejadian yang jarang 

terjadi, hipotesis, dan sebagainya. Peneliti 

juga harus mencoba menarik kesimpulan 

dari data pertama yang telah dikumpulkan. 

Seiring berjalannya penelitian, hasilnya 

pasti beragam. Verifikasi dapat 

ditingkatkan dengan mencari data baru, 

dan dapat ditingkatkan lebih lanjut jika 

penelitian dilakukan oleh semua kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama, sehingga 

validitasnya lebih pasti. 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan. 

1. Paparan Data 

a.  Gambaran Umum Dan Objek Penelitian 

Sebanyak seratus dua puluh empat 

siswa kelas delapan SMP Negeri 1 

Lahusa berpartisipasi dalam penelitian 

ini. Tujuannya adalah untuk merinci 

tantangan yang dihadapi siswa saat 

mencoba menyelesaikan pola numerik. 

Sebagai langkah awal dalam 

mempersiapkan penelitian, peneliti 

menyiapkan kisi-kisi tes, aturan 

wawancara, dan kunci jawaban serta 

naskah pertanyaan. Selanjutnya, peneliti 

melakukan uji validasi instrumen 

penelitian dengan tiga orang pakar di 

bidangnya: dua orang dosen 

pendidikan matematika dan satu orang 

dosen pendidikan bahasa dan sastra 

Indonesia. Hasil uji dan pedoman 

wawancara dinyatakan valid, yang 

menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. Setelah validasi 
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selesai, peneliti melanjutkan untuk 

mendapatkan surat izin penelitian 

kampus. Pada tanggal 8 Juli 2024, 

mereka langsung menuju SMP Negeri 1 

Lahusa untuk menemui kepala sekolah 

dan guru matematika guna 

mendapatkan izin melakukan penelitian 

di sana. Izin untuk melakukan 

penelitian diberikan oleh kepala sekolah 

dan guru mata pelajaran pada 

pertemuan yang dilaksanakan pada 

tanggal 8 Juli 2024. Pada pertemuan 

pertama, peneliti memperkenalkan diri 

dan menyampaikan tujuan 

kunjungannya ke SMP Negeri 1 Lahusa, 

khususnya kepada siswa kelas VIII. 

2. Paparan Hasil Penelitian 

Kesulitan siswa dalam menjawab 

soal ujian pola bilangan dapat dipelajari 

dengan melihat lembar respons mereka. 

Saat mengerjakan ujian, siswa bekerja 

secara mandiri untuk menjawab soal yang 

diberikan oleh peneliti, yang mengawasi 

mereka dengan saksama dan meminta 

mereka untuk mengerjakan setiap soal 

dengan sebaik-baiknya. Peneliti memeriksa 

lembar respons setiap siswa setelah mereka 

menyelesaikan ujian. Dalam meneliti 

tantangan yang dihadapi siswa kelas 

delapan di SMP Negeri 1 Lahusa, peneliti 

mencatat persentase respons siswa untuk 

setiap soal ujian.  

3. Penelitian  

Beberapa kesimpulan tentang 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan ujian 

dan alasan kesulitan tersebut diambil dari 

data yang diperoleh dari wawancara siswa 

dan analisis soal ujian pola bilangan. 

Berikut ini penjelasannya agar Anda lebih 

memahaminya. 

1. Kesulitan Dalam Penggunaan Konse  

Masalah penerapan ide Ketika 

dihadapkan dengan masalah-masalah ini, 

siswa sering kali kesulitan memahami 

pendekatan yang digunakan untuk 

menemukan jawaban. Ketika diminta 

untuk merinci bagaimana mereka 

berencana untuk menyelesaikan masalah-

masalah tersebut, siswa menunjukkan 

kurangnya keseriusan. Peneliti menemukan 

bahwa banyak siswa masih kesulitan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang 

memerlukan penerapan ide-ide 

berdasarkan pemeriksaan lembar respons 

siswa. Gambar di bawah ini mungkin dapat 

membantu memperjelas berbagai hal: 

Gambar. 2. Lembar jawaban S-7       

 
Sumber: Peneliti 
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Para siswa tampak bingung tentang 

metode mana yang harus dikerjakan 

terlebih dahulu (seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 4.2), sehingga mereka 

mengerjakan soal secara langsung tanpa 

memperhatikan langkah-langkah dan 

tanda-tanda operasi. Hal ini menyebabkan 

kebingungan yang lebih besar, dan para 

siswa akhirnya memperoleh hasil yang 

tidak sesuai dengan harapan mereka. 

2. Kesulitan Memahami Soal 

Proses memahami soal yang ada 

melibatkan penyelesaiannya menggunakan 

rumus yang tepat. Siswa sering kali salah 

memahami makna soal, yang menyebabkan 

prosedur penyelesaian yang tidak tepat; 

mereka juga gagal memahami konsep 

materi dan cara pernyataan matematika 

dapat mengubah soal. Anda dapat melihat 

ini pada formulir respons siswa di bawah 

ini. 

Gambar 3. Hasil lembar jawaban S-15 

 
Sumber: Peneliti  

Siswa jelas kesulitan memahami 

maksud pertanyaan dan informasi yang 

dikandungnya (Gambar 3). Respons yang 

diberikan oleh siswa menunjukkan bahwa 

mereka tidak mengikuti metode yang telah 

ditetapkan menggunakan rumus yang 

relevan saat menyelesaikan soal. Seperti 

yang dapat dilihat.  

 

3. Kesulitan Dalam Perhitungan 

Siswa dalam hal ini berkesulitan 

saat melakukan suatu perhitungan dasar 

pada matematika, siswa sangat lemah 

dalam tanda operasi seperti perkalian, 

pengurangan, penjumlahan, dan kesulitan 

juga dengan menggunakan tanda operasi 

bilangan bulat yaitu tanda positif dan 

negatif. Untuk lebih jelasnya perhatikan 

lembar jawaban siswa berikut ini. 

Gambar 4. Lembar jawaban S-4  

 

Sumber: Peneliti  

Tampaknya siswa mengalami 

kesulitan memahami tanda operasi 

bilangan bulat, seperti yang terlihat pada 

solusi yang diperoleh dari penjumlahan 

suku ketujuh dan kedelapan (13 + 21 = 44) 

pada Gambar 4.5 di atas. Tempat yang 

tepat untuk meletakkannya adalah pada 

penjumlahan suku kedelapan dengan suku 

ketujuh (13 + 21 = 33). Karena jika terlihat 

bahwa respons dimulai dengan pendekatan 

langkah demi langkah, semua jawaban 
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siswa akan salah, yang mengarah pada 

hasil yang tidak diharapkan. Siswa jelas 

kesulitan menggunakan tanda operasi 

bilangan bulat dalam perhitungan. 

Pembahasan 

Pola dan struktur, serta transformasi 

dan ruang, merupakan fokus utama 

matematika. Ilmu angka dan gambar, atau, 

seperti yang diketahui kebanyakan orang, 

matematika, merupakan nama lain untuk 

informan. Selain itu, banyak siswa yang 

menempatkan matematika di antara mata 

kuliah yang paling menantang untuk 

dikuasai. Banyak siswa merasa jawaban 

dari soal matematika membingungkan dan 

misterius. Akibatnya, siswa masih 

menghadapi beberapa tantangan dalam 

memecahkan soal matematika. Sama 

seperti pada lembar jawaban siswa, banyak 

anak masih kesulitan menerapkan konsep, 

memahami pertanyaan, dan mengerjakan 

matematika yang dibutuhkan untuk 

memecahkan soal pola bilangan. 

Akibatnya, siswa mungkin kesulitan 

menjawab soal pola numerik karena 

masalah ini. Pola bilangan merupakan 

susunan banyak bilangan yang dapat 

berbentuk tertentu. Menurut Runtukahu 

dan Kandou, matematika merupakan 

informasi yang sangat terorganisasi, jadi 

jika Anda tidak memahami satu bagian, 

Anda tidak akan dapat memahami bagian 

lainnya (Solekah et al, 2017). Karakter 

abstrak matematika merupakan akar 

penyebab kesulitan siswa dalam mata 

pelajaran ini, menurut pengamatan (Sartika 

2019). Tantangan yang dihadapi siswa 

perlu diidentifikasi agar instruktur dapat 

meningkatkan pendidikan matematika dan 

membantu siswa berhasil dalam 

memecahkan masalah. Perlu diingat bahwa 

tantangan adalah hal yang menghalangi 

kemajuan Anda menuju tujuan dan Anda 

perlu meluangkan banyak waktu dan 

upaya untuk mengatasinya. Siswa masih 

kesulitan memecahkan masalah pola 

bilangan, menurut analisis lembar jawaban 

mereka. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, termasuk: (1) kurangnya 

pemahaman konseptual tentang metode 

soal, yang menyebabkan kebingungan 

tentang cara menentukan suku-suku dalam 

deret bilangan berikutnya; (2) kurangnya 

perhatian siswa terhadap langkah-langkah 

dan tanda operasi yang digunakan dalam 

memecahkan masalah, yang semakin 

membingungkan mereka; dan (3) 

kegagalan siswa untuk memperoleh hasil 

yang diinginkan. (2) jawaban siswa 

menunjukkan bahwa mereka tidak 

mendasarkan pemecahan masalah mereka 

pada prosedur yang telah ditentukan 

dengan rumus yang berlaku; hal ini 

disebabkan oleh kesulitan mereka dalam 

memahami masalah yang dihadapi, serta 

hubungan antara informasi yang diketahui 

dan solusi potensial masalah melalui 

kalimat matematika. Ketiga, kesulitan 
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siswa dalam menjumlahkan suku ketujuh 

dan kedelapan (13 + 21 = 44) menunjukkan 

bahwa mereka kesulitan menerapkan tanda 

operasi bilangan bulat dalam perhitungan 

mereka. Tempat yang tepat untuk 

meletakkannya adalah pada penjumlahan 

suku kedelapan dengan suku ketujuh (13 + 

21 = 33). Solusi siswa menghasilkan hasil 

yang tidak terduga karena penjumlahan 

adalah tanda operasi yang digunakan. 

Berikut ini adalah beberapa alasan 

mengapa siswa kesulitan menjawab soal 

pola numerik, menurut temuan peneliti: 

1. Masalah dalam menerapkan ide; anak-

anak ini tidak sepenuhnya memahami 

gagasan yang penting untuk 

memecahkan masalah dengan pola 

numerik. Dari 24 siswa, 5 (atau 15%) 

kesulitan menerapkan konsep 

pemecahan masalah pola bilangan pada 

ujian. Ini karena, ketika diberi ujian, 

siswa sering kali hanya memahami 

konsep membaca soal, bukan proses 

menjawabnya. 

2. Siswa mengalami kesulitan memahami 

soal; mereka tidak tahu cara menerapkan 

konsep yang disajikan dalam soal ujian, 

sehingga mereka tidak tahu cara 

menyelesaikan ujian. Menurut lembar 

respons siswa, 11 dari 24 siswa (atau 

46% dari total) mengalami kesulitan 

memahami soal, sebagaimana 

ditentukan oleh ujian peneliti korektif. 

Ini adalah masalah umum ketika siswa 

mengerjakan soal; biasanya, itu karena 

mereka tidak sepenuhnya memahami 

soal, yang menyebabkan jawaban yang 

salah pada ujian. 

3. Kesulitan berhitung: siswa dengan 

kesulitan ini mengalami kesulitan 

dengan operasi aritmatika dasar seperti 

perkalian dan pengurangan serta konsep 

yang lebih maju seperti tanda operasi 

bilangan bulat positif dan negatif, yang 

membuat mereka kesulitan 

menyelesaikan ujian. Inilah alasan 

mengapa siswa kesulitan memecahkan 

soal yang melibatkan pola numerik. 

 

D. Penutup  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti dalam menyelesaikan soal pola 

bilangan dapat disimpulkan kesulitan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan soal. 

1. Kendala konseptual, pemahaman, dan 

kesulitan berhitung merupakan tiga 

faktor utama yang menyebabkan siswa 

SMP Negeri 1 Lahusa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal 

pola bilangan.  

2. Kendala yang muncul ketika siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal pola bilangan dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu kendala yang 

berasal dari dalam diri siswa dan 
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kendala yang berasal dari luar diri 

siswa. Kendala yang berasal dari dalam 

diri siswa sendiri, yaitu kurangnya 

semangat belajar dan kurangnya 

kompetensi dalam mata pelajaran 

khususnya matematika. Kendala yang 

berasal dari luar diri siswa sendiri 

antara lain tuntutan belajar yang tidak 

terpenuhi, teknik mengajar yang 

kurang efisien, dan lingkungan belajar 

yang kurang mendukung. 

Saran 

 

Berdasarkan temuan yang disajikan 

di atas, para peneliti dalam studi ini 

mengusulkan hal-hal berikut: 

1 Instruktur matematika bekerja sama 

dengan murid-muridnya untuk 

mengasah kemampuan aritmatika dasar 

mereka, khususnya dalam bidang 

pembagian dan perkalian. 

2 Instruktur matematika harus memberi 

murid-muridnya kesempatan tambahan 

untuk berlatih memecahkan masalah 

dan melakukan operasi aritmatika, 

khususnya dengan pola-pola numerik. 

3 Harapannya adalah siswa akan 

terinspirasi untuk mempelajari 

matematika dan akan menghilangkan 

kesalahpahaman tentang mata pelajaran 

tersebut, sehingga mereka dapat 

berkonsentrasi lebih baik dan 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep yang dibahas. 

4 Siswa diharuskan untuk meninjau 

kembali dan memahami sepenuhnya 

proses matematika fundamental dan 

lebih berhati-hati saat memecahkan 

masalah untuk mengurangi tantangan 

yang mungkin mereka hadapi. 

5 Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai tolok ukur. 
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